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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan 

yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penelitian Penerapan 

Pembelajaran Microlearning berbasis Multimedia Interaktif dengan model 

Discovery Learning untuk meningkatkan kreativitas berpikir siswa SMK ini: 

1. Desain pembelajaran microlearning berbasis multimedia interaktif 

menerapkan beberapa tahapan discovery learning ke dalam media 

pembelajaran, yaitu stimulus (stimulation) dimana web menyajikan video, 

mengidentifikasi masalah (problem statement) dimana web menampilkan 

pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari, mengumpulkan data (data 

collection) dimana web menampilkan konten materi, mengolah data 

(problem statement) dimana web menyajikan kuis pada konten materi, 

memverifikasi data (verification) dimana web menampilkan hasil kuis 

setelah konten materi dan menarik kesimpulan (generalization) dimana 

web menyajikan fitur forum sebagai tempat untuk guru dan siswa 

membahas kesimpulan dari materi. 

2. Pembelajaran microlearning berbasis multimedia interaktif mengacu pada 

metode ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu: tahap Analisis yang 

merupakan studi pendahuluan, menganalisis kebutuhan pengguna. Pada 

tahap Desain dilakukan perancangan desain, use case, antarmuka 

pengguna, perancangan administrasi pembelajaran, perancangan instrumen 

soal dan kuisioner. Tahap Pengembangan yang merupakan tahap 

pembangunan media pembelajaran beserta konten yang ada di dalamnya. 

Tahap Implementasi yang merupakan tahap pelaksanaan pengujian media 

terhadap siswa. Tahap Evaluasi yang merupakan tahap penilaian terhadap 

media dan pengolahan data. Penilaian oleh ahli media didapatkan skor 

dengan rata-rata persentase dari hasil validasi media oleh sebesar 100% 

dengan kategori “Sangat Baik”. 
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning yang diterapkan dalam pembelajaran Microlearning berbasis 

multimedia interaktif pada web dan diharapkan dapat meningkatkan 

kreativitas berpikir siswa yang dibuktikan dengan pretest dan posttest. 

Terdapat hasil kognitif siswa dan hasil peningkatan kreativitas berpikir 

siswa yang dibuktikan dengan pretest dan posttest, hasil yang didapat nilai 

pretest sebesar 56,04 dan posttest sebesar 80,54. Hasil peningkatan 

kreativitas siswa yaitu pada saat pretest indikator fluency sebesar 57,22, 

flexibility sebesar 62, elaboration sebesar 45, dan originality sebesar 47. 

Dan pada saat posttest indikator fluency sebesar 82,16, flexibility sebesar 

82,14, elaboration sebesar 66,67, dan originality sebesar 91,79. Terdapat 

hubungan hasil kognitif siswa dengan kreativitas berpikir siswa jika hasil 

posttest tersebut meningkat. Hasil posttest meningkat dikarenakan soal 

pada pretest dan posttest telah disesuaikan dengan empat indikator 

berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, elaboration dan originality. 

Secara keseluruhan, peningkatan kreativitas berpikir siswa setelah 

menggunakan media pembelajaran ini mempunyai rata-rata nilai gain 

sebesar 0,56 yang dapat diartikan sebagai tingkat efektivitas yang 

tergolong sedang. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

model Discovery Learning yang diterapkan dalam media web terhadap 

peningkatan kreativitas berpikir siswa dalam materi gerbang logika 

tergolong sedang. 

3. Dibandingkan dengan hasil pengaruh media terhadap kreativitas berpikir 

siswa, tanggapan siswa terhadap media pembelajaran menunjukan hasil 

yang baik. Respon yang dihimpun dengan menggunakan kuisioner yang 

mengacu pada LORI (Learning Object Review Instrument) yang terdiri 

dari Desain Presentasi (Persentation Design), Interaksi Pengguna 

(Interaction Usability), Aksesibilitas (Accessibility), Pembelajaran 

(Learning Goal Alignment) dan Motivasi (Motivation). Hasil tanggapan 

siswa terhadap media ini menghasilkan rata-rata desain presentasi sebesar 

88%, interaksi pengguna sebesar 86,6%, asksesibilitas sebesar 88%, 

pembelajaran sebesar 83,6% dan motivasi sebesar 77%.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka 

diperoleh saran sebagai berikut: 

1. Perbanyak jenis konten dari microlearning agar konten lebih beragam. 

2. Sebaiknya konten dari materi yang berbentuk video dibuat lebih detail 

sehingga durasi video lebih lama. 


